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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Extrajudicial Killing merupakan suatu tindakan pembunuhan yang dilakukan 

tanpa melalui sanksi dalam proses pengadilan maupun proses hukum 1. Menurut 

Usman Hamid selaku Direktur Eksekutif Amnesty Internasional Indonesia, “ Tindakan 

extrajudicial   killing sendiri   selalu   dilakukan   oleh   pihak   yang   memiliki 

kewenangan untuk menghukum lewat proses hukum tetapi tidak dilakukan ” 2. Tolak 

ukur dari  tindakan  extrajudicial  killing  yaitu,  adanya  tindakan  yang  menimbulkan  

kematian terhadap  seseorang  yang  diakibatkan  dari  perbuatan  aparat  negara  tanpa  

adanya  proses hukum   yang   sah   dan   tindakan   ini   dilakukan   dalam   keadaan   

membela   diri   atau melaksanakan perintah undang-undang.  

Tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagai pembunuhan di luar proses 

pengadilan (extrajudicial killing) dan bertentangan dengan Pasal 28A UUD 1945 yang 

menjamin hak setiap orang untuk hidup serta mempertahankan hidup dan 

kehidupannya, Pasal 28D UUD 1945 dan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia yang memberikan jaminan bahwa setiap orang berhak 

                                                      
1 Tiya Erniyati, “Extra Judicial Killing Terhadap Terduga Pelaku Tindak Pidana Terorisme dalam 
Perspektif Asas Praduga Tak Bersalah”, Badamai Law Journal, Vol.3, 2018. hlm 102 
2 Hukum     Online,     Negara     Berpotensi     Melakukan   Extra   
JudicialKilling,https://www.hukumonline.com/berita/baca/hol13298/negara-berpotensi-melakukan-
iextra-judicial-killingi/, diakses pada tanggal 12 Oktober 2023 
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atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang adil di hadapan 

hukum. 

Mengingat bahwa dalam pasal 9 ayat (1) dan penjelasan umum Undang-

Undang Hak Asasi Manusia, negara juga menjamin hak untuk hidup dan juga hak untuk 

tidak dihilangkan nyawanya. Dalam kasu ls elxtrajuldicial killing telrhadap selselorang 

yang didulga selbagai pellakul keljahatan ataul telrsangka, maka tindakan ini julga 

mellanggar hak-hak lain yang dijamin baik olelh UlUlD 1945, UlUl nomor 39 Tahuln 1999 

telntang Hak Asasi Manulsia ataulpuln keltelntulan hulkulm Hak Asasi Manulsia 

Intelrnasional, selpelrti hak atas pelngadilan yang adil dan belrimbang (fair trial). Hak-

hak telrselbult jellas tidak akan telrpelnulhi apabila para telrsangka “ dihilangkan nyawanya 

”selbellulm   prosels   pelradilan   dapat   dimullai.   Pelnulntultan   telrhadap   pelrkara   telrselbult   

akan otomatis gu lgulr karelna pellakul melninggal dulnia. 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas, telrdapat belbelrapa ciri pelnting dari  elxtrajuldicial 

killing, yaitul :  

1) Mellakulkan tindakan yang melnimbullkan kelmatian;  

2) Dilakulkan tanpa mellaluli prosels hulkulm yang sah;  

3) Pellakulnya adalah aparat nelgara; 

4) Tindakan yang melnimbullkan kelmatian telrselbult tidak dilakulkan dalam 

keladaan melmbella diriataul mellaksanakan pelrintah ulndang-u lndang3. 

                                                      
3 Zainal Muhtar, Eksistensi Densus 88:Analisis Evaluasi Dan Solusi Terkait Wacana Pembubaran 
Densus 88 (SUPREMASI HUKUM Vol. 3, No. 1, Juni 2014) 
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Salah satul diskrelsi ataul kelwelnangan yang dimiliki anggota Polri adalah 

kelwelnangan ulntulk melnelmbak delngan selnjata api ataul lelbih selring kita kelnal delngan 

kelwelnangan telmbak di telmpat4. Kelwelnangan telmbak ditelmpat olelh aparat kelpolisian 

diselbult delngan diskrelsi kelpolisian aktif,dan ulmulmnya tulgas ini kelwelnangannya 

dibelrikan kelpada aparat kelpolisian ulnit relselrsel

5. Pellaksanaan telmbak di telmpat olelh 

anggota Kelpolisian belrkaitan delngan tantangan yang dihadapi anggota Kelpolisian 

dalam mellaksanakan tulgas kelselhariannya. Pelmbelrlakulan telmbak di telmpat telrhadap 

telrsangka belrsifat situlasional dan belrdasarkan pada prinsip proporsionalitas dalam 

pelnanggullangan kelkelrasan dan selnjata api haruls ditelrapkan pada saat keladaan telrtelntul 

olelh Polisi dalam melnangani kasuls.  

Adapuln   ulpaya   pelnelmbakan   yang   dituljulkan   ulntulk   mellulmpulhkan   pellakul   

keljahatan melmang selbelnarnya dipelrbolelhkan dalam keladaan telrtelntul. Pelratulran 

Kelpolisian Nomor 1 Tahuln 2009 (Pelrkap 1/2009) selcara telgas dan rinci tellah 

melnjabarkan dalam situlasi selpelrti apa ulpaya pelnelmbakan dapat dilaku lkan dan prinsip-

prinsip dasar apa saja yang haruls sellalul dipelgang telgulh olelh aparat   kelpolisian   dalam   

mellakulkan   ulpaya   pelnelmbakan   telrselbu lt. Selsulai   delngan   keltelntu lan Pasal 5 ayat 

(1) Pelrkap 1/2009,   selbellulm melmultulskan ulntulk mellakulkan  pelnelmbakan delngan 

selnjata api, aparat wajib melngulpayakan telrlelbih  dahullul tindakan selpelrti pelrintah lisan,  

pelnggulnaan selnjata  tulmpull, selnjata   kimia selpelrti  gas  airmata ataul selmprotan cabel. 

                                                      
4 Nova RA, Achmad R & Suzanalisa S. (2017) Pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kewenangan 
tembak di tempat yang dimiliki oleh anggota Polri. Legalitas: Jurnal Hukum 7 (1):145-209. 
5 Sutanto, Sulistyo H & Sugiarso T. (2005) Manajemen Investigasi. Cet. Pertama. Jakarta: Pensil-324 
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Seltellah selgelnap  ulpaya telrselbult  dilakulkan, aparat  kelpolisian baru l dipelrbolelhkan 

melnggulnakan selnjata api ataul alat lain delngan   tuljulan ulntulk melnghelntikan tindakan 

ataul pelrilakul pellakul keljahatan ataul telrsangka.  

Pelnggulnaan kelwelnangan telmbak di telmpat olelh anggota Polri selring digulnakan 

ulntulk melnangkap pellakul tindak pidana yang mellakulkan pelrlawanan, mellarikan diri 

ataul dipelrkirakan akan melmbahayakan orang lain6. Namuln keltelntulan telrselbult sullit 

ditelrapkan dalam kelwelnangan telmbak ditelmpat olelh anggota kelpolisian karelna 

pellaksanaan kelwelnangan telmbak ditelmpat olelh anggota kelpolisian didasarkan pada 

pelrtimbangan individulal. Hal inilah yang melmbulat kelwelnangan telmbak ditelmpat olelh 

anggota kelpolisian belgitul lulas dan kulrang jellas batas-batasnya selhingga melnimbullkan 

pelrmasalahan telrultama jika dikaitkan delngan asas-asas hulkulm pidana, selpelrti asas 

kelpastian hulku lm, asas pradulga tak belrsalah dan hak asasi manulsia. Lulasnya 

kelwelnangan telmbak ditelmpat olelh kelpolisian julga selringkali melnye lbabkan kelpada 

tindakan selwelnang-welnang dari kelpolisian selbagai aparat pelnelgak hu lkulm. 

Selbagai contoh Kasuls yang telrjadi pada Nulrdin yang ditelmbak mati olelh 

Deltaselmeln Khulsuls 88 Polri saat dia seldang shalat ashar dirulmah orang tulanya di Delsa 

O”o, Kelcamatan Dompul, Sabtul 20 Selptelmbelr 2014. Telrjangan timah panas yang 

ditelmbakan anggota Deltaselmeln Khulsuls 88 melnelnelmbuls kelpala dan lelhelrnya. Satul 

anggota yang mellaksanakan tulgas melmbella diri delngan melnyatakan bahwa Nulrdin 

mellawan saat helndak ditangkap delngan belrulsaha mellelmparkan bom. Sang Istri  yang 

                                                      
6 Arief, Ryzki Wicaksana. (2018),Kewenangan tembak di tempat oleh aparat kepolisian terhadap pelaku 
kejahatan. Dialektika Vol. 13, No. 2, hal.114-121 
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belrada ditelmpat keljadian melnyaksikan delngan mata kelpala selndiri, sulaminya 

ditelmbak tanpa pelrlawanan sama selkali. 

Kelpolisian Relpulblik Indonelsia selbagai aparat pelnelgak hulkulm selharulsnya lelbih 

melngeldelpankan langkah-langkah yang belrsifat prelvelntif dalam prosels pelnelgakan 

hulkulmnya, selhingga pellanggaran Hak Asasi Manulsia telrselbult tidak akan telrjadi. 

Tindakan telmbak ditelmpat yang dilakulkan anggota Polri julga bisa diartikan delngan 

Tindakan elxtrajuldicial killing ataul pelmbu lnulhan dilular kelpultulsan pelngadilan yang 

dilarang kelras olelh keltelntulan Hak Asasi Manulsia  Intelrnasional maulpuln Ulndang-

ulndang Nasional karelna melrulpakan sulatul pellanggaran hak hidulp selselorang, di mana 

hak hidulp seltiap orang dijamin olelh UlUlD 1945 dan melrulpakan hak asasi yang tidak 

dapat dikulrangi apapuln keladaannya (non-delrogablel rights). Dalam kasuls elxtrajuldicial 

killing telrhadap selselorang yang didulga selbagai pellakul keljahatan ataul telrsangka, maka 

tindakan ini julga mellanggar hak-hak lain yang dijamin baik olelh UlUlD 1945 dan julga 

hampir sellulrulh rnulatan sulbstansi dari ICCPR (Intelrnational Covelnant on Civil and 

Political Rights) julga diatulr di sini, di antaranya adalah hak ulntulk hidulp, hak ulntulk 

tidak disiksa, hak kelbelbasan pribadi, pikiran dan hati nulrani, hak belragama, hak ulntulk 

tidak dipelrbuldak, hak ulntulk diakuli selbagai pribadi dan pelrsamaan di hadapan hulkulm, 

dan hak ulntulk tidak ditulntult atas dasar hulku lm yang belrlakul sulrult.7   

Dalam kaitannya delngan asas prelsu lmption of innocelnt ataul Asas Pradulga Tak 

Belrsalah, dimana selselorang dinyatakan tidak belrsalah hingga pelngadilan melnyatakan 

                                                      
7 Pasal 4 Undang-Undang No. 39 tahun 1999 
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belrsalah, selhingga aparat pelnelgak hulkulm tidak belrhak melmbelrikan hulkulman kelpada 

pellakul keljahatan sellama masih telrdapat kelragulan atas kelsalahannya ataul selpanjang 

bellulm adanya kelpultulsan pelngadilan selcara sah. Doktrin ini melmiliki arti bahwa belban 

pelmbulktian ada di pihak yang mnelyatakan selsulatul, bulkan di pihak yang 

melmbantahnya, karelna, pada hakikatnya selcara alamiah, siapa yang melmbantah sulatul 

fakta, tidak mulngkin dapat melnulnjulkkan alat bulkti.8 

Asas pradulga tak belrsalah julga diru lmulskan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 48 

Tahuln 2009 telntang Kelkulasaan Kelhakiman dalam Pasal 8, yang belrbulnyi : “Seltiap 

orang yang suldah disangka, ditangkap, ditahan, ditulntult, dan/ataul dihadapkan di mulka 

sidang pelngadilan, wajib dianggap tidak belrsalah sampai adanya pultu lsan pelngadilan 

yang melnyataan kelsalahannya dan melmpelrolelh kelkulatan hulkulm yang teltap.9 Kasuls 

yang akan dibahas nantinya melrulpakan sulatul kasuls yang pellakul u ltamanya adalah 

aparat kelpolisian dimana ulpaya pelnelgakan hulkulm delngan pellakul aparat kelpolisian ini 

tidaklah muldah. Hal ini kelrap telrjadi bahkan seljak pasca pelristiwa telrjadi, selpelrti 

pelmbatasan aksels informasi bagi meldia dan kellularga korban.  

Belrdasarkan ulraian telrselbult di atas, pelnullis belrmaksuld ulntulk mellakulkan sulatul 

pelnellitian hulkulm yang belrjuldull “ Tinjau lan Yulridis Tindakan elxtrajuldicial killing 

Yang Dilakulkan Olelh Kelpolisian Dalam Pelrspelktif Hak Asasi Manulsia (Stuldi Kasuls 

Telrdulga Telroris Nulrdin Di Poso) ”. 

                                                      
8 Zainal Muhtar, Eksistensi Densus 88:Analisis Evaluasi Dan Solusi Terkait Wacana Pembubaran 
Densus 88 (SUPREMASI HUKUM Vol. 3, No. 1, Juni 2014) 
9 Pasal 8 Undang-Undang No. 48 tahun 2009 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan di atas dapat 

dirulmulskan pelrmasalahan hulkulm selbagai belrikult: 

A. Bagaimana Tindakan elxtrajuldicial killing yang dilakulkan olelh pihak kelpolisian 

ditinjaul dari pelrspelktif  Prelsulmption of Innocelnt dan Hak Asasi Manulsia (Stuldi 

Kasuls Telrdulga Telroris Nulrdin Di Dompu) ? 

B. Bagaimana pelrlindulngan hulkulm Hak Asasi Manulsia telrhadap korban 

elxtrajuldicial killing?   

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang akan dicapai delngan adanya pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli melngelnai tindakan elxtrajuldicial killing yang dilakulkan olelh 

pihak kelpolisian yang ditinjaul dari pelrspelktif  Prelsulmption of Innocelnt dan Hak 

Asasi Manulsia (Stuldi Kasuls Telrdulga Telroris Nulrdin Di Poso) 

2. Ulntulk melngeltahuli pelrlindulngan hu lkulm Hak Asasi Manulsia telrhadap korban 

elxtrajuldicial killing 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara teloritis 

maulpuln praktis, masing-masing selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahulan dan wawasan 

selrta melmbelrikan sulatul pelmahaman melngelnai elxtrajuldicial killing yang dilakulkan 
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olelh pihak kelpolisian Relpulblik Indonelsia ditinjaul dari pelrspelktik Hak Asasi Manulsia 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil pelnellitian ini diharapakan dapat melnambah pelngeltahulan dan sulmbangan 

pelmikiran bagi ellelmeln masyarakat manapu ln baik kalangan akadelmisi ataulpuln aparat 

pelnelgak hulkulm ulntulk melngeltahuli telntang tindakan elxtrajuldicial killing  

E. Kegunaan Penelitian  

Pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan manfaat-manfaat selbagai belrikult : 

1. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan nantinya  bisa melmbelrikan tambahan 

wawasan dan pelngeltahulan bagi pelnullis maulpuln bagi mahasiswa Fakulltas 

Hulkulm, telrkait tindakan elxtrajuldicial killing yang dilakulkan aparat pelnelgak 

hulkulm dalam pelrspelktif Hak Asasi Manulsia 

2. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan nantinya bisa melnjadi masulkan yang 

belrgulna dan pelrtimbangan yang belrmanfaat bagi pihak instansi telrkait yaitul 

Kelpolisian ulntulk lelbih melngeltahuli telntang tindakan elxtrajuldicial killing 

F. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian adalah cara pelnullis mellakulkan selsulatul delngan 

melnggulnakan pikiran selcara selksama ulntulk melncapai sulatul tuljulan delngan cara 

melncari, melcatat, melrulmulskan, dan melnganalisa hingga pelnullis bisa melnyulsuln 

laporan hasil delngan selmpulrna. Adapauln meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah : 

1. Jelnis Pelnellitian 
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Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan jelnis pelnellitian hulkulm normatif 

ataul yulridis normatif. Pelnellitian hulkulm normatif adalah pelnellitian hulkulm yang 

melleltakkan hulkulm selbagai bangulnan sistelm norma yang dijadikan selbagai litelratulr 

yang dapat belrulpa asas, norma, kaidah dari pelratulran pelrulndangan, pultulsan 

pelngadilan, pelrjanjian, selrta doktrin ataul ajaran. Pelnellitian hulkulm normatif melrulpakan 

langkah ulntulk melnelmulkan sulatul atulran hulkulm, prinsip-prinsip hulkulm, maulpuln 

doktrin-doktrin hulkulm gulna melnjawab isu l hulkulm yang dihadapi. Pelnellitian hulkulm 

noramatif dalam pelnellitian ini digulnakan u lntulk melnelmulkan sulatul atulran hulkulm yang 

dapat melnjawab pelrmasalah yang melnjadi isul hulkulm dalam pelnellitian ini yaitul telntang 

pelrrtanggulngjawaban dalam pellaksanaan kelwelnangan telmbak di telmpat yang di miliki 

olelh Kelpolisian Relpulblik Indoelsia. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan ulndang-ulndang (statulel  approach) 

delngan mellakulkan tellaah  pelratulran  pelrulndang-ulndangan  delngan  isul  hulkulm  dan 

pelrmasalahan yang ditelliti, dan pelndelkatan kasuls (casel approach)  yaitul delngan 

mellakulkan  tellaah kasuls yang belrkaitan delngan  pelrmasalahan yang ditelliti yang tellah 

melnjadi pultulsan pelngadilan. Mellaluli pelndelkatan ulndang-ulndang pelnullis belrulpaya 

melngkaji telntang belntulk pelrtanggulngjawaban aggota kelpolisian dalam pellaksanaan 

kelwelnangan telmbak di telmpat. 

2. Bahan Hulkulm 

Selhulbulngan delngan jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul 

pelnellitian yulridis normatif, maka  data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data 
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selkulndelr. Data selkulndelr, yaitul data yang dipelrolelh dari dokulmeln-dokulmeln relsmi, 

bulkul-bulkul yang belrhulbulngan delngan obyelk pelnellitian, hasil pelnellitian dalam belntulk 

laporan, skripsi, telsis, diselrtasi, dan intelrvielw. Data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini melrulpakan data  

a) Bahan Hulkulm Primelr 

Bahan hulkulm primelr adalah bahan hulkulm yang belrsifat au ltoritatif artinya 

melmpulnyai otoritas, di mana bahan hulku lm primelr melrulpakan bahan hulkulm yang 

belrsifat melngikat. Belrikult ini adalah bahan hulkulm primelr yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini: 

1) UlUlD NRI 1945  

2) KUlHP 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 39 Tahuln 1999 Telntang Hak Asasi Manulsia 

4) Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahuln 2002 Telntang Kelpolisian Nelgara Relpulblik 

Indonelsia  

5) Pelratulran Kapolri Nomor 1 Tahuln 2009 Telntang Pelnggulnaan Kelkulatan Dalam 

Tindakan Kelpolisian. 

6) Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln 2018 Telntang Tindak Pidana Telrorismel 

7) Ulndang Nomor 26 Tahuln 2000 telntang Pelngadilan HAM 

8) Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2005 Telntang Pelngelsahan Inelrnational 

Covelnant On Civil And Political Rights (Kovelnan Intelrnasional Telntang Hak-

Hak Sipil Dan Politik) 
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9) Ulndang-ulndang Nomor 13 Tahuln 2006 Telntang Pelrlindulngan Saksi dan 

Korban 

b) Bahan Hulkulm Selkulndelr 

Bahan hulkulm selkulndelr yaitul bahan hulkulm yang belrulpa selmula pulblikasi 

telntang hulkulm yang bulkan melrulpakan dokulmeln relsmi. Bahan hulkulm selkulndelr 

melrulpakan bahan hulkulm sellain pelratulran pelrulndang-ulndangan, yulrispruldelnsi, ataul 

pultulsan pelngadilan yang dapat melnjellaskan melngelnai bahan hulkulm primelr yang ada. 

Bahan hulkulm selkulndelr telrselbult dapat belrulpa bulkul-bulkul hulkulm, kamuls hulkulm, 

elnsiklopeldia hu lkulm, julrnal-julrnal hulkulm, diselrtasi hulkulm, telsis hulkulm, skripsi 

hulkulm, komelntar ulndang-ulndang dan komelntar pultulsan pelngadilan, dan lain 

selbagainya. 

c) Bahan Hulkulm Telrsielr 

Bahan hulkulm telrsielr melrulpakan bahan non-hulkulm yang digulnakan ulntulk 

melndapatkan informasi tambahan telntang bahan hulkulm primelr dan bahan hulkulm 

selkulndelr. Dalam pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan bahan hulkulm telrsielr belrulpa 

kamuls hulkulm.  

3. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan meltodel yang dilakulkan olelh pelnelliti 

ulntulk melmpelrolelh data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini. Pelnellitian hulkulm 

normatif  melnggulnakan telknik pelngulmpullan data yang digulnakan belru lpa stuldi pulstaka 

ataul stuldi litelratulr, yaitul melmpellajari bahan yang melrulpakan data selkulndelr, delngan 
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melnggali asas-asas, norma, kaidah dari pelratulran pelrulndang-ulndangan, pultulsan 

pelngadilan, pelrjanjian selrta doktrin (ajaran), bulkul-bulkul ataul julrnal hu lkulm, dan bulkul-

bulkul ataul julrnal ulmulm yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. Stuldi kelpulstakaan dalam 

pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melmpelrolelh informasi yang paling barul dan saling 

belrhulbulngan delngan masalah pelnellitian. 

4. Telknis Analisis Data 

Telknik analisis yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik analisis 

delskriptif. Meltodel delskriptif dilakulkan delngan melnggambarkan felnomelna 

melmbaginya dalam belrbagai katelgori, melmilah-milah data belrdasar su lbstansi telmulan 

dan melreldulksi data yang tidak rellelvan delngan pelrmasalahan. Seldangkan telknik 

analisis dilakulkan delngan telrhadap dokulmeln-dokulmeln, pelratulran pelrulndang-

ulndangan, dan doktrin-doktrin yang belrkaitan delngan pelrmasalahan dalam pelnellitian 

ini. Analisis data dilakulkan delngan cara melngaitkan data-data yang tellah direldulksi 

delngan pelratulran pelrulndangan-ulndangan, selhingga jawaban pelrmasalahan pelnellitian 

bisa didapatkan. 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini belrjuldull “ Tinjaulan Yu lridis Tindakan elxtrajuldicial killing yang 

dilakulkan olelh Kelpolisian Dalam Pelrspelktif Hak Asasi Manulsia (Stuldi Kasuls Telrdulga 

Telroris Nulrdin Di Poso ”  telrdiri dari elmpat bab yang mellipulti: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Belrisikan Latar Bellakang, Rulmulsan Masalah, Tuljulan Pelnellitian, Manfaat 
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Pelnellitian, Kelgu lnaan Pelnellitian, Meltodel Pelnellitian dan Sistelmatika pelnullisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Bab ini belrisikan Tinjaulan Ulmulm telntang Tindak Pidana, Tinjaulan 

Ulmulm telntang Kelpolisian Relpulblik Indonelsia, Tinjaulan Ulmulm telntang Hak Asasi 

Manulsia. 

BAB III: PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini belrisikan Pelmbahasan telntang Dasar-dasar Hulkulm Pellaksanaan 

Telmbak Di Telmpat, Standar Opelrasional Kelpolisian dalam Pellaksanaan Kelwelnangan 

Telmbak Ditelmpat. 

BAB IV: PENUTUP 

Dalam Bab ini belrisikan kelsimpullan dari hasil pelmbahasan bab-bab 

selbellulmnya dan belrisi sara-saran yang di harapkan bisa melnjadi masulkan yang 

belrmanfaat bagi instansi yang telrkait. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


